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Pendahuluan

Setiap hari kita memakai bahasa dengan begitu lancar sehingga prosesnya
sering tidak terasa. Seorang mahasiswa membaca pesan singkat, memahami
maksud dosen, menanggapi pertanyaan teman, menulis ringkasan artikel,
lalu menyesuaikan gaya bicara ketika berbicara dengan orang tua, guru, atau
anak kecil. Semua itu tampak sederhana. Namun, jika diperhatikan lebih
dekat, kegiatan berbahasa adalah rangkaian kerja mental yang sangat
kompleks.

Ketika seseorang mendengar kalimat, telinga hanya menerima gelombang
bunyi. Akan tetapi, dalam waktu yang sangat singkat, otak mengubah
gelombang itu menjadi bunyi bahasa, kata, struktur kalimat, makna, dan
maksud pembicara. Ketika seseorang membaca, mata hanya menangkap
bentuk huruf. Namun pembaca yang terampil dapat mengenali kata,
menghubungkan kalimat, membuat inferensi, dan membangun pemahaman
teks. Ketika seseorang berbicara, ia harus memilih gagasan, menemukan
kata, menyusun struktur, menggerakkan alat ucap, dan memantau apakah
ucapannya sesuai dengan maksud. Model produksi ujaran yang berpengaruh,
misalnya, menunjukkan bahwa berbicara melibatkan tahap konseptualisasi,
formulasi, artikulasi, dan pemantauan diri, bukan sekadar “mengeluarkan
kata-kata” (Levelt, 1989).

Buku ini mengajak Anda mempelajari proses-proses tersebut melalui
psikolinguistik. Secara sederhana, psikolinguistik adalah bidang yang
mempelajari hubungan antara bahasa dan proses mental. Kata psiko-
merujuk pada pikiran, perilaku, dan proses kognitif manusia; kata linguistik
merujuk pada kajian ilmiah tentang bahasa. Jadi, psikolinguistik bertanya:
bagaimana manusia memperoleh bahasa, memahami bahasa, memproduksi
bahasa, menyimpan kata dalam ingatan, membaca, menulis, dan
menggunakan bahasa dalam situasi sosial? Buku teks psikolinguistik modern
umumnya menempatkan pertanyaan-pertanyaan itu pada persilangan antara
linguistik, psikologi kognitif, neurosains, dan ilmu pendidikan (Harley, 2014).
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Bagi mahasiswa S-1 Pendidikan Bahasa Indonesia, pertanyaan itu bukan
sekadar pertanyaan teoretis. Seorang calon guru perlu memahami mengapa
peserta didik bisa lancar bercerita tetapi kesulitan menulis paragraf
akademik; mengapa siswa dapat membaca kata demi kata tetapi gagal
menangkap gagasan utama; mengapa pembelajar bahasa kedua sering
memindahkan pola bahasa pertama ke bahasa Indonesia; mengapa
kecemasan berbicara dapat menghambat performa lisan; dan mengapa
instruksi yang terlalu banyak sekaligus dapat membuat siswa kehilangan
fokus. Dengan kata lain, psikolinguistik membantu calon guru melihat bahwa
kesulitan berbahasa sering kali bukan tanda “malas” atau “tidak mampu”,
melainkan hasil interaksi antara proses kognitif, pengalaman bahasa,
lingkungan belajar, motivasi, dan tuntutan tugas.

Mengapa psikolinguistik penting untuk pendidikan
bahasa?

Pendidikan bahasa sering membahas bahan ajar, kurikulum, metode, dan
penilaian. Semua itu penting. Namun, di balik setiap kegiatan pembelajaran
terdapat pertanyaan yang lebih mendasar: apa yang sedang terjadi di dalam
pikiran siswa ketika ia belajar bahasa?

Misalnya, guru meminta siswa membaca teks eksposisi. Dari luar,
aktivitasnya tampak jelas: siswa melihat halaman dan membaca. Tetapi dari
sudut pandang psikolinguistik, membaca mencakup banyak proses. Siswa
harus mengenali huruf, mengenali kata, mengaktifkan makna kata,
memahami hubungan antarkalimat, menghubungkan isi teks dengan
pengetahuan latar, lalu menyimpulkan maksud penulis. Penelitian tentang
pemahaman teks menunjukkan bahwa pembaca tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi membangun representasi makna dengan
menghubungkan informasi dalam teks dan pengetahuan yang sudah dimiliki
(Kintsch, 1998). Karena itu, siswa yang tampak “tidak paham bacaan”
mungkin mengalami kesulitan pada tingkat yang berbeda-beda: kosakata,
struktur kalimat, hubungan gagasan, pengetahuan latar, atau strategi
membaca.
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Contoh lain dapat dilihat pada kegiatan menulis. Ketika siswa diminta
menulis teks argumentasi, ia tidak hanya perlu mengetahui ejaan dan tata
bahasa. Ia harus merencanakan gagasan, menentukan posisi, memilih bukti,
menyusun paragraf, merumuskan kalimat, membaca ulang, merevisi, dan
menyunting. Teori proses menulis menjelaskan bahwa menulis bukan
kegiatan linear dari awal sampai akhir, melainkan proses yang melibatkan
perencanaan, penerjemahan gagasan ke dalam bahasa, dan peninjauan ulang
secara berulang (Flower & Hayes, 1981). Maka, jika seorang siswa
menghasilkan tulisan yang kurang runtut, guru perlu bertanya: apakah
masalahnya ada pada penguasaan struktur teks, pengembangan ide,
pengelolaan memori kerja, kosakata akademik, atau kebiasaan revisi?

Psikolinguistik juga penting dalam pembelajaran menyimak dan berbicara.
Dalam menyimak, siswa harus memproses bunyi yang mengalir cepat.
Mereka tidak mendengar kata sebagai potongan yang selalu jelas batasnya;
ujaran sering hadir sebagai aliran bunyi yang dipengaruhi kecepatan bicara,
intonasi, aksen, dan konteks. Dalam berbicara, siswa harus merancang
tuturan sambil memperhatikan lawan bicara. Kesalahan seperti “Saya sudah
menulis... eh, membaca cerpen itu” dapat dipahami sebagai bagian dari
proses pemantauan dan perbaikan diri dalam produksi bahasa. Kesalahan
semacam itu bukan selalu tanda kegagalan; sering kali justru menunjukkan
bahwa penutur sedang mengatur hubungan antara maksud, pilihan kata, dan
bentuk ujaran.

Bahasa sebagai proses, bukan hanya produk

Dalam pembelajaran bahasa, kita sering melihat produk bahasa: jawaban
siswa, teks karangan, rekaman pidato, hasil ujian, atau kesalahan ejaan.
Produk bahasa adalah hasil akhir yang dapat diamati. Akan tetapi,
psikolinguistik mengajak kita memperhatikan proses bahasa, yaitu
langkah-langkah mental yang menghasilkan produk tersebut.

Perbedaan ini penting. Dua siswa mungkin sama-sama mendapat nilai rendah
dalam membaca, tetapi penyebabnya berbeda. Siswa pertama mungkin tidak
mengenal banyak kosakata kunci. Siswa kedua mungkin mengenal
kata-katanya, tetapi gagal menghubungkan gagasan antarkalimat. Siswa
ketiga mungkin memahami isi teks, tetapi tidak terbiasa menjawab soal
inferensial. Jika guru hanya melihat skor akhir, ketiganya tampak sama. Jika
guru melihat proses, bantuan yang diberikan dapat lebih tepat.
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Hal yang sama terjadi dalam pemerolehan bahasa. Pemerolehan bahasa
berarti perkembangan kemampuan bahasa melalui paparan, interaksi, dan
penggunaan bahasa, terutama pada anak atau pembelajar yang sedang
membangun sistem bahasanya. Dalam pemerolehan bahasa pertama, anak
tidak langsung berbicara dengan tata bahasa orang dewasa. Mereka melalui
tahap perkembangan: mendengar dan membedakan bunyi, mengoceh,
mengucapkan kata pertama, menggabungkan kata, memperluas kosakata,
dan menggunakan bahasa untuk tujuan sosial. Pendekatan berbasis
penggunaan menekankan bahwa anak membangun pengetahuan bahasa
melalui pengalaman memakai dan mendengar bahasa dalam konteks
interaksi yang bermakna (Tomasello, 2003).

Dalam pembelajaran bahasa kedua atau bahasa tambahan, prosesnya
memiliki tantangan tersendiri. Pembelajar sudah memiliki sistem bahasa
pertama yang dapat membantu, tetapi juga dapat memengaruhi bentuk
bahasa baru yang sedang dipelajari. Misalnya, seorang penutur bahasa
daerah tertentu mungkin membawa pola urutan kata, pelafalan, atau pilihan
partikel dari bahasa pertamanya ketika menggunakan bahasa Indonesia.
Dalam kajian pemerolehan bahasa kedua, pengaruh bahasa pertama,
masukan bahasa, interaksi, motivasi, dan usia belajar telah lama dibahas
sebagai faktor yang memengaruhi perkembangan kemampuan bahasa kedua
(Ellis, 1994).

Bagi konteks Indonesia, hal ini sangat relevan. Bahasa Indonesia hidup
berdampingan dengan banyak bahasa daerah, ragam sosial, dan praktik
berbahasa yang berlapis. Bahasa Indonesia juga berperan sebagai bahasa
nasional dan bahasa pendidikan dalam masyarakat yang secara historis
multilingual (Sneddon, 2003). Karena itu, kelas Bahasa Indonesia jarang
benar-benar monolingual dalam arti ketat. Siswa membawa repertoar bahasa
yang beragam: bahasa keluarga, bahasa daerah, bahasa gaul, bahasa
Indonesia formal, bahasa media sosial, bahkan bahasa asing. Psikolinguistik
membantu guru memahami keragaman itu sebagai sumber data dan sumber
belajar, bukan sekadar masalah yang harus dihapus.

Beberapa gagasan dasar yang akan digunakan dalam
buku ini

Agar perjalanan membaca buku ini lebih mudah, ada beberapa gagasan
dasar yang perlu diperkenalkan sejak awal.
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Pertama, pemrosesan bahasa adalah kegiatan mental ketika seseorang
memahami atau menghasilkan bahasa. Pemrosesan dapat terjadi saat
menyimak, berbicara, membaca, atau menulis. Misalnya, ketika seseorang
membaca kalimat “Ibu melihat anak dengan teropong”, ia perlu menentukan
apakah “dengan teropong” menerangkan cara ibu melihat atau menerangkan
anak yang membawa teropong. Kalimat seperti ini disebut ambigu karena
dapat memiliki lebih dari satu tafsir. Dalam kehidupan nyata, pembaca
menggunakan konteks untuk memilih tafsir yang paling masuk akal.

Kedua, memori kerja adalah sistem kognitif yang membantu kita menyimpan
dan mengolah informasi sementara. Jika Anda mendengar kalimat panjang
seperti “Mahasiswa yang kemarin mempresentasikan hasil observasi kelas di
sekolah mitra itu akan merevisi laporannya minggu depan”, Anda perlu
menahan bagian awal kalimat sambil memproses bagian berikutnya. Konsep
memori kerja penting dalam psikologi kognitif karena banyak tugas
kompleks—termasuk memahami kalimat, membaca, dan

menulis—memerlukan penyimpanan sementara sekaligus pengolahan
informasi (Baddeley, 2003).

Ketiga, beban kognitif adalah tuntutan mental yang harus ditanggung
seseorang ketika mengerjakan tugas. Jika tugas terlalu mudah, siswa
mungkin tidak tertantang. Jika tugas terlalu berat, perhatian dan memori
kerja dapat kewalahan. Teori beban kognitif menjelaskan bahwa rancangan
pembelajaran perlu memperhatikan keterbatasan kapasitas pemrosesan
manusia, terutama ketika siswa mempelajari materi baru yang kompleks
(Sweller, 1988). Dalam kelas Bahasa Indonesia, contoh sederhananya adalah
ketika guru meminta siswa membaca teks sulit, mencari gagasan utama,
mencatat kosakata baru, menjawab pertanyaan analitis, dan menulis
tanggapan kritis dalam waktu yang sama. Semua kegiatan itu baik, tetapi
jika diberikan sekaligus tanpa penyangga belajar, beban kognitif siswa bisa
terlalu tinggi.

Keempat, otomatisasi adalah keadaan ketika suatu keterampilan dapat
dilakukan dengan cepat dan relatif sedikit usaha sadar karena telah sering
dilatih. Pembaca pemula mungkin masih menghabiskan banyak energi untuk
mengenali kata. Pembaca mahir lebih otomatis mengenali kata sehingga
memiliki lebih banyak sumber daya mental untuk memahami makna teks.
Dalam kajian membaca, kualitas representasi kata—termasuk bentuk tulisan,
bunyi, dan makna—berperan penting dalam kelancaran membaca dan
pemahaman (Perfetti, 2007). Ini membantu menjelaskan mengapa
penguasaan kosakata dan kelancaran membaca bukan tujuan kecil,
melainkan fondasi untuk pemahaman yang lebih tinggi.
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Kelima, strategi metakognitif adalah cara seseorang memantau dan
mengatur pikirannya sendiri saat belajar. Kata meta- berarti “tentang dirinya
sendiri”, sedangkan kognitif berkaitan dengan proses berpikir. Jadi,
metakognisi adalah berpikir tentang proses berpikir. Dalam membaca,
contoh strategi metakognitif adalah berhenti setelah satu paragraf lalu
bertanya, “Apa inti paragraf ini?” Dalam menulis, contohnya adalah membaca
ulang draf dan bertanya, “Apakah argumen saya sudah jelas bagi pembaca?”
Strategi seperti ini penting karena pembelajar bahasa tidak hanya
membutuhkan pengetahuan bahasa, tetapi juga kemampuan mengelola
proses belajar dan penggunaan bahasa.

Dari teori menuju praktik mengajar

Buku ini tidak memandang teori sebagai kumpulan istilah untuk dihafal.
Teori berguna jika membantu kita melihat kelas dengan lebih jernih.
Misalnya, teori tentang memori kerja dapat membantu guru memecah
instruksi panjang menjadi langkah-langkah kecil. Teori tentang pemahaman
wacana dapat membantu guru mengajarkan cara menemukan hubungan
antargagasan. Teori tentang produksi ujaran dapat membantu guru
merancang latihan berbicara yang memberi waktu perencanaan, bukan
hanya menuntut siswa langsung tampil. Teori tentang pemerolehan bahasa
kedua dapat membantu guru memahami kesalahan siswa sebagai bagian dari
perkembangan sistem bahasa, bukan sekadar penyimpangan yang harus
segera dihukum.

Namun, buku ini juga tidak akan mengatakan bahwa satu teori dapat
menyelesaikan semua masalah kelas. Pembelajaran bahasa selalu terjadi
dalam konteks: siapa siswanya, bahasa apa yang mereka gunakan di rumah,
apa tujuan pembelajarannya, teks apa yang dibaca, bagaimana iklim
kelasnya, dan bentuk dukungan apa yang tersedia. Karena itu, sikap ilmiah
yang diharapkan dari pembaca adalah sikap yang seimbang: terbuka pada
bukti, hati-hati dalam menyimpulkan, dan peka terhadap konteks pendidikan.

Sebagai calon guru dan peneliti pemula, Anda akan sering berhadapan
dengan pertanyaan seperti ini:

Apakah kesalahan siswa dalam menulis disebabkan oleh kurangnya
pemahaman tata bahasa, kurangnya kosakata, atau belum berkembangnya
kemampuan merencanakan teks?

Apakah siswa yang diam dalam diskusi benar-benar tidak mampu berbicara,
atau ia membutuhkan waktu perencanaan, dukungan kosakata, dan rasa
aman secara emosional?

Apakah teks bacaan terlalu sulit karena topiknya asing, kalimatnya
kompleks, kosakatanya jarang, atau tugas setelah membaca terlalu berat?
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Apakah umpan balik guru membantu siswa memperbaiki proses berbahasa,
atau hanya memberi tanda salah tanpa arah perbaikan?

Pertanyaan-pertanyaan seperti itu adalah pintu masuk menuju praktik
mengajar yang berbasis ilmu. Psikolinguistik tidak menggantikan

pengalaman guru, tetapi memperkaya pengalaman itu dengan konsep dan
bukti.

Arah perjalanan buku ini

Setelah pendahuluan ini, buku akan bergerak dari dasar menuju penerapan.
Bab awal memperkenalkan ruang lingkup psikolinguistik, hubungan bahasa
dengan otak dan sistem kognitif, serta metode penelitian yang digunakan
untuk menyelidiki proses berbahasa. Bagian berikutnya membahas
pemrosesan bahasa: bagaimana manusia mengenali bunyi, mengakses kata,
memahami kalimat, membangun makna wacana, dan memproduksi ujaran.
Setelah itu, perhatian diarahkan pada membaca dan menulis sebagai proses
psikolinguistik yang penting dalam pendidikan.

Buku kemudian membahas pemerolehan bahasa pertama, pemerolehan
bahasa kedua, bilingualisme, memori, perhatian, beban kognitif, kesalahan
berbahasa, emosi, motivasi, identitas, serta gangguan dan kesulitan belajar
bahasa. Pada bagian akhir, konsep-konsep tersebut diterapkan secara lebih
langsung pada pengajaran menyimak, berbicara, membaca, menulis,
penilaian bahasa, teknologi, korpus, dan rancangan penelitian mini.

Dengan susunan ini, pembaca diharapkan tidak hanya mengenal istilah
psikolinguistik, tetapi mampu menggunakannya untuk membaca peristiwa
kelas. Ketika seorang siswa keliru memilih kata, Anda dapat bertanya
tentang leksikon mental. Ketika siswa gagal memahami teks, Anda dapat
menelusuri proses pemahaman wacana. Ketika siswa kesulitan menulis, Anda
dapat melihat beban kognitif dan proses revisinya. Ketika siswa mencampur
bahasa, Anda dapat menghubungkannya dengan bilingualisme dan identitas.
Ketika siswa takut berbicara, Anda dapat mempertimbangkan faktor afektif
dan iklim kelas.

Pada akhirnya, tujuan buku ini sederhana tetapi penting: membantu Anda
memahami bahasa sebagai kegiatan manusia yang hidup, berpikir, merasa,
belajar, dan berinteraksi. Bahasa bukan hanya sistem bunyi, kata, dan
kalimat. Bahasa adalah bagian dari cara manusia membangun pengetahuan,
menjalin hubungan, menyatakan diri, dan ikut serta dalam masyarakat. Jika
guru memahami proses itu dengan lebih baik, pembelajaran Bahasa
Indonesia dapat menjadi lebih adil, lebih peka, dan lebih efektif.
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